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ARTICLE INFO ABSTRACT  

Article History: This study analyzes the local hero Christoffel Binti as historical teaching 
material on heroism for Class XI MIPA 8 students at SMA Negeri 2 
Palangka Raya. The integration of local figures into the curriculum remains 
limited, despite their relevance for enriching students' understanding of 
local history and heroism. This research employs a mixed-method approach. 
Qualitative data were obtained through interviews with history teachers 
and classroom observations, while quantitative data were collected through 
questionnaires. The historical analysis shows that Christoffel Binti was the 
Commander of Sector V GRRI Rongan-Manuhing with the rank of Captain 
1, who fought to protect the people's interests. The validity test showed that 
all 20 questionnaire items were valid (r-count > 0.304), and the reliability 
test showed a Cronbach's Alpha value of 0.931 (> 0.70). Quantitatively, the 
average pretest score was 52.5% and the posttest score was 92%, indicating 
a 39.5% improvement. These findings indicate that the Christoffel Binti 
teaching material is effective in improving students' understanding of 
heroism based on the questionnaire instrument. However, this study has 
limitations because qualitative data have not been fully analyzed. Future 
research is recommended to complete the qualitative analysis to provide a 
more comprehensive picture of the teaching material's effectiveness. 
 
 

ABSTRAK 
Penelitian ini menganalisis tokoh pejuang daerah Christoffel Binti 
sebagai bahan ajar sejarah materi kepahlawanan pada siswa kelas XI 
MIPA 8 di SMA Negeri 2 Palangka Raya. Integrasi tokoh lokal ke 
dalam kurikulum masih terbatas, padahal tokoh tersebut relevan 
untuk memperkaya pemahaman siswa tentang sejarah lokal dan 
nilai kepahlawanan. Penelitian ini menggunakan pendekatan mixed-
method. Data kualitatif diperoleh melalui wawancara dengan guru 
sejarah dan observasi pembelajaran, sedangkan data kuantitatif 
dikumpulkan melalui kuesioner. Hasil kajian historis menunjukkan 
bahwa Christoffel Binti merupakan Pimpinan Komandan Sektor V 
GRRI Rongan-Manuhing dengan pangkat Kapten 1, yang berjuang 
untuk melindungi kepentingan rakyat. Hasil uji validitas 
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menunjukkan seluruh 20 butir pernyataan angket valid (r hitung > 
0,304), dan uji reliabilitas menunjukkan nilai Cronbach's Alpha 
sebesar 0,931 (> 0,70). Hasil kuantitatif menunjukkan rata-rata skor 
pretest 52,5% dan posttest 92%, atau terjadi peningkatan sebesar 
39,5%. Temuan ini menunjukkan bahwa bahan ajar Christoffel Binti 
efektif meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi 
kepahlawanan berdasarkan instrumen angket. Namun, penelitian 
ini memiliki keterbatasan karena data kualitatif belum sepenuhnya 
dianalisis. Penelitian selanjutnya disarankan melengkapi analisis 
kualitatif agar gambaran efektivitas bahan ajar lebih menyeluruh. 
 

 

 
 
 

PENDAHULUAN  

Kemerdekaan Indonesia merupakan hasil jerih payah perjuangan para pahlawan (Lukita 

& Indrayani, 2021). Namun, pada kenyataannya masih banyak masyarakat Indonesia yang tidak 

mengenal tokoh-tokoh tersebut. Hal serupa terjadi di Kalimantan Tengah, di mana banyak tokoh 

perjuangan yang berkontribusi terhadap perkembangan daerah dan ikut serta dalam perlawanan 

melawan penjajah sama sekali tidak diingat dan dikenal oleh masyarakatnya sendiri. Salah satu 

penyebabnya adalah minimnya penelitian terhadap tokoh-tokoh tersebut (Widyastuti & 

Wijayanti, 2020). Karena itu, peneliti berusaha mengenalkan salah satu tokoh pejuang 

Kalimantan Tengah, yaitu Christoffel Binti. Beliau patut dikenal dan diingat oleh masyarakatnya, 

bahkan kisah teladan beliau selama hidup layak dijadikan bahan ajar bagi siswa di sekolah. 

Yogi (2019) menyatakan bahwa Palangka Raya merupakan kota yang pernah dipersiapkan 

oleh Ir. Soekarno untuk menjadi Ibu Kota Negara Indonesia. Pembangunan kota Palangka Raya 

melalui proses perencanaan yang matang mengikuti konsep kota di negara-negara maju. Dalam 

perjalanan waktu, warisan budaya kota Palangka Raya perlu dipertahankan kelestariannya. Hal 

ini didasarkan pada kebutuhan akan pemahaman yang lebih mendalam tentang sejarah lokal, 

khususnya peran tokoh pejuang daerah dalam menginspirasi generasi muda akan nilai-nilai 

kepahlawanan. Kota Palangka Raya merupakan wilayah yang kaya akan sejarah perjuangan dan 

memiliki tokoh-tokoh yang berperan penting dalam merintis dan memperjuangkan 

kemerdekaan serta keadilan bagi masyarakatnya. 

Sulistyorini (2007) menerangkan bahwa Christoffel Binti merupakan Pimpinan Komandan 

Sektor V GRRI Rongan-Manuhing dengan pangkat Kapten 1, yang merupakan salah satu dari 

banyaknya pejuang daerah yang kurang dikenal. Perjuangan dan pengabdian para pejuang 

daerah dalam melindungi serta mempertahankan identitas lokalnya menjadi bukti nyata 

keberanian dan kecintaan terhadap tanah air. Berbagai daerah di Indonesia memiliki sejumlah 

pejuang yang berperan penting dalam sejarah lokal, namun peran mereka sering kali terlupakan 

dan diabaikan oleh masyarakat umum maupun dalam pendidikan formal (Siregar, 2018). 

Menurut Mulyono dan Suryadi (2020), keberadaan pejuang daerah yang kaya akan nilai sejarah, 

budaya, dan kepahlawanan sering kali terabaikan dalam kurikulum pendidikan. 
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Pendidikan sejarah bagi siswa SMA di Palangka Raya menunjukkan indikasi bahwa 

pemahaman siswa terhadap nilai-nilai kepahlawanan lokal masih sangat kurang. Hal ini terlihat 

dari observasi dan wawancara pra-penelitian yang dilakukan peneliti kepada para siswa dan 

beberapa guru sejarah di SMA Negeri 4 Palangka Raya dan SMA Negeri 2 Palangka Raya. Hasil 

wawancara menunjukkan bahwa siswa di kedua sekolah tersebut memiliki minat belajar sejarah 

yang rendah dan kurangnya pengetahuan terhadap tokoh-tokoh lokal. Tingkat keterampilan 

analisis sejarah juga masih mengalami kendala, terutama dalam mengetahui siapa saja tokoh 

pejuang Kalimantan Tengah berikut kontribusi dan nilai-nilai kepahlawanan yang dimiliki. 

Karena kesesuaian antara topik penelitian, waktu penelitian, serta kompetensi dasar dan 

indikator materi pembelajaran yang diterapkan di SMA Negeri 2 Palangka Raya, peneliti 

memutuskan melakukan penelitian di sekolah tersebut dengan memasukkan sumber bahan ajar 

dari tokoh pejuang daerah Christoffel Binti sebagai materi dalam pembelajaran sejarah di kelas. 

Wawancara pra-penelitian tidak hanya dilakukan kepada para siswa dan guru sejarah di 

Palangka Raya, tetapi juga kepada pakar sejarah dan tokoh budaya. Secara garis besar, 

kesimpulan dari wawancara tersebut menerangkan bahwa sumber-sumber sejarah di 

Kalimantan Tengah, khususnya di Palangka Raya, sangat banyak, hanya saja kurang diangkat 

dan diperkenalkan kepada masyarakat. Kebanyakan sumber sejarah dalam materi diambil dari 

kisah-kisah kepahlawanan tokoh besar yang bukan berasal dari Kalimantan Tengah. Syahputra 

dkk. (2020) mengatakan bahwa penerapan pembelajaran sejarah di sekolah-sekolah belum 

inovatif atau tidak beragam karena masih mengandalkan kemampuan dan pengetahuan guru 

untuk mengajarkan materi pembelajaran. Moore (1966) mengatakan bahwa tokoh-tokoh yang 

memiliki pengaruh besar di tingkat daerah namanya malah terkubur oleh catatan sejarah 

nasional yang secara otoriter diajarkan di sekolah dan perguruan tinggi, padahal sebagian besar 

dari tokoh tersebut merupakan orang-orang yang telah melampaui standar di zamannya. 

Kontribusi dan jasa pejuang daerah di panggung sejarah Indonesia tidak kalah menonjol dengan 

tokoh-tokoh yang namanya sudah berstatus "Pahlawan Nasional" sebagai "Politik Histografis". 

Inilah masalah yang peneliti temukan, di mana banyak masyarakat Indonesia khususnya di 

Kalimantan Tengah, Palangka Raya, yang menghiraukan dan melupakan sejarah mereka sendiri. 

Kota Palangka Raya sebenarnya sama seperti kota-kota di Indonesia yang biasanya nama-

nama jalan akan dinamai dengan nama pahlawan. Dirgantara dkk. (2017) mengatakan bahwa 

selain memberikan gelar kepada seseorang sebagai tanda jasanya, pemerintah juga 

mengabadikan tokoh-tokoh tersebut ke dalam mata uang, monumen, nama bandara, taman, juga 

jalan-jalan sampai ke gang-gang kecil. Begitu pula dengan kota Palangka Raya, baik jalan-jalan 

besar maupun gang-gang kecilnya banyak dinamai dengan nama pahlawan/pejuang yang 

membela dan berasal dari Palangka Raya. Itulah bentuk penghormatan dan salah satu cara 

pemerintah agar masyarakatnya terus mengingat jasa-jasa para pejuang daerah mereka sendiri. 

Namun sayangnya, saat ini masyarakat Palangka Raya banyak yang hanya bisa menyebutkan 

nama-nama itu saja tanpa mengetahui kontribusi atau jasa-jasa yang diberikan oleh para pejuang 
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lokal tersebut. Bahkan mirisnya, ada yang baru sadar bahwa nama-nama jalan di kota Palangka 

Raya berasal dari nama seseorang yang sangat berjasa bagi tempat tinggal mereka. 

Dengan tidak mengenal tokoh pahlawan di daerahnya sendiri, hal tersebut menjadi bukti 

bahwa pengetahuan terhadap sejarah lokal sangat kurang, khususnya pada masyarakat Palangka 

Raya. Sebagai masyarakat Indonesia, kita harus tahu sejarah Indonesia itu sendiri. Namun kita 

juga merupakan bagian dari daerah-daerah kecil tempat kita dilahirkan, maka sudah seharusnya 

kita mengenal dengan baik sejarah daerah kita, apalagi menyangkut tokoh-tokoh yang punya 

kontribusi dalam perkembangan daerah kita sampai saat ini. Keberadaan sejarah lokal 

memberikan wadah atau kesempatan bagi tiap-tiap individu untuk mengenal lebih dalam 

bagaimana lingkungan tempat tinggalnya, dan pada akhirnya sejarah lokal itu sendiri akan 

menumbuhkan rasa bangga terhadap individu tersebut (Witasari dkk., 2023). 

Salah satu dari banyaknya tokoh pejuang daerah Kalimantan Tengah yang patut dikenang 

yaitu Christoffel Binti. Beliau secara heroik berjuang untuk melindungi kepentingan rakyat dan 

memperjuangkan hak-haknya. Selain mengenang dan mengenalkan seorang tokoh pejuang 

daerah, penelitian ini juga bertujuan memberikan kontribusi dalam pengembangan materi bahan 

ajar sejarah, khususnya di tingkat pendidikan menengah atas, dengan mengintegrasikan tokoh 

pejuang daerah Christoffel Binti sebagai sumber bahan ajar sejarah ke dalam materi pembelajaran 

pada siswa kelas XI MIPA 8 di SMA Negeri 2 Palangka Raya. Sumber bahan ajar ini diharapkan 

dapat menginspirasi siswa untuk menghargai sejarah lokal mereka dan memahami nilai-nilai 

kepahlawanan yang diwariskan oleh para pejuang daerah. 

Tinjauan penelitian terdahulu menunjukkan bahwa sejarah lokal telah lama diakui sebagai 

sumber pembelajaran yang kontekstual dan bermakna. Wiyanarti dkk. (2020) menegaskan 

bahwa pengembangan sejarah lokal sebagai sumber pembelajaran dapat membantu siswa 

memahami materi sejarah secara lebih kontekstual. Setyawan dan Haryanto (2020) juga 

menunjukkan bahwa bahan ajar berbasis kearifan lokal mampu meningkatkan kompetensi siswa. 

Selain itu, Saleh (2021) menemukan bahwa semangat kebangsaan dapat dibangun melalui 

peristiwa sejarah lokal. Temuan-temuan ini memperkuat argumen bahwa integrasi tokoh lokal 

ke dalam bahan ajar sejarah bukan hanya relevan secara akademik, tetapi juga penting untuk 

membangun kesadaran sejarah dan karakter siswa. Namun, sebagian besar penelitian tersebut 

masih berfokus pada aspek umum sejarah lokal, belum secara spesifik mengangkat tokoh 

pejuang daerah sebagai bahan ajar materi kepahlawanan. 

Secara teoretis, penelitian ini berpijak pada tiga kerangka utama. Pertama, konsep sejarah 

lokal sebagai bagian dari pendidikan sejarah yang menempatkan lingkungan terdekat siswa 

sebagai sumber belajar (Wiyanarti dkk., 2020). Kedua, pendidikan karakter yang menekankan 

internalisasi nilai-nilai kepahlawanan melalui keteladanan tokoh (Suyadi & Kartika, 2021; 

Nugraha, 2019). Ketiga, pembelajaran kontekstual yang menghubungkan materi pembelajaran 

dengan pengalaman nyata siswa (Setyawan & Haryanto, 2020). Ketiga kerangka ini 
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menempatkan tokoh pejuang daerah sebagai jembatan antara materi sejarah, nilai karakter, dan 

konteks kehidupan siswa. 

Meskipun penelitian mengenai tokoh pejuang daerah telah banyak dilakukan, sebagian 

besar penelitian tersebut masih berfokus pada tokoh-tokoh dari daerah lain, seperti penelitian 

Udiyani dkk. (2022) yang mengangkat tokoh pejuang dari Bali. Kajian yang secara khusus 

membahas Christoffel Binti sebagai tokoh pejuang daerah Kalimantan Tengah masih sangat 

terbatas. Selain itu, integrasi tokoh lokal ke dalam bahan ajar sejarah di jenjang SMA, khususnya 

di SMA Negeri 2 Palangka Raya, juga belum banyak dikembangkan. Kesenjangan inilah yang 

menjadi kebaruan penelitian ini, yaitu menghadirkan analisis tokoh Christoffel Binti sebagai 

bahan ajar sejarah materi kepahlawanan dengan konteks lokal Kalimantan Tengah, sekaligus 

mengintegrasikan tiga kerangka teoretis: sejarah lokal, pendidikan karakter, dan pembelajaran 

kontekstual. Kebaruan ini tidak hanya terletak pada pemilihan tokoh yang berbeda dari 

penelitian sebelumnya, tetapi juga pada upaya menghubungkan tokoh lokal dengan nilai-nilai 

kepahlawanan dan pembelajaran yang bermakna bagi siswa. Secara teoretis, penelitian ini 

diharapkan dapat memperkaya literatur tentang pentingnya sejarah lokal dalam pendidikan 

sejarah, sekaligus menunjukkan bagaimana tokoh daerah dapat menjadi sumber pembelajaran 

yang relevan dan bermakna bagi siswa. 

Implikasi praktis dari penelitian ini adalah adanya bahan ajar yang lebih nyata dan relevan 

bagi siswa, serta memberikan panduan bagi guru dalam mengembangkan pembelajaran yang 

lebih menarik dan bermakna. Dengan demikian, analisis tokoh Christoffel Binti dalam konteks 

bahan ajar sejarah materi kepahlawanan diharapkan dapat memberikan wawasan baru tentang 

peran penting tokoh pejuang daerah dalam pendidikan sejarah dan memperkuat pemahaman 

siswa tentang nilai-nilai kepahlawanan serta patriotisme. Dengan dimasukkannya kisah-kisah 

beliau, baik dari latar belakang kehidupan, perjuangan, maupun teladan sehari-hari sebagai 

materi bahan ajar peserta didik di sekolah, langkah ini diharapkan dapat memberikan 

penghormatan yang lebih besar terhadap jasa pejuang daerah dan membangun rasa nasionalisme 

serta kebanggaan akan warisan budaya lokal di kalangan generasi muda. Seperti yang dikatakan 

Hasibuan (2017), sejarah merupakan salah satu mata pelajaran yang sangat penting untuk 

diketahui oleh masyarakatnya, dan sesuai pula dengan perkataan Bung Karno, "Bangsa yang 

besar merupakan bangsa yang mengingat jasa para pahlawannya." 

Pengulangan cerita tentang sejarah lokal, khususnya yang membahas tokoh pejuang 

daerah berikut kontribusi yang diberikan, perlu diperhatikan agar terus lestari sesuai dengan 

fakta dan dapat dibuktikan keabsahannya melalui penelitian serta observasi mendalam terhadap 

objek yang akan diangkat. Seperti pada penelitian terdahulu Udiyani dkk. (2022), tujuan 

penelitian tersebut adalah mengangkat salah satu tokoh pejuang daerah yang berasal dari Bali. 

Dengan meneliti nilai-nilai pendidikan karakter yang ada pada tokoh tersebut, hasilnya 

berpotensi dijadikan sumber bahan ajar dalam materi pembelajaran sejarah. Hal serupa 

diinginkan oleh peneliti, hanya saja peneliti lebih berfokus pada salah satu tokoh yang berasal 
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dari tanah kelahiran peneliti, yaitu Christoffel Binti, yang merupakan tokoh pejuang daerah 

Kalimantan Tengah. Dengan berbagai pertimbangan yang peneliti lakukan, penelitian ini 

berjudul "Analisis Tokoh Pejuang Daerah Christoffel Binti sebagai Bahan Ajar Sejarah Materi 

Kepahlawanan pada Siswa Kelas XI MIPA 8 di SMA Negeri 2 Palangka Raya". Judul ini dirasa 

peneliti sudah benar-benar menunjukkan gambaran besar apa yang akan dilakukan dan 

dihasilkan dalam penelitian ini. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menerapkan metode penelitian gabungan antara kualitatif dan kuantitatif 

yang dikenal sebagai mixed methods research. Pendekatan ini melibatkan penggabungan atau 

integrasi pendekatan kualitatif dan kuantitatif dalam mengumpulkan, menganalisis, dan 

menafsirkan data untuk mendapatkan pemahaman yang lebih komprehensif tentang topik 

penelitian. Dalam konteks analisis tokoh pejuang daerah Christoffel Binti sebagai bahan ajar 

sejarah materi kepahlawanan untuk siswa kelas XI MIPA 8 di SMA Negeri 2 Palangka Raya, 

pendekatan kualitatif dapat digunakan untuk mendalami pemahaman tentang peran dan 

kontribusi Christoffel Binti sebagai pejuang daerah. Pendekatan ini memberikan peluang kepada 

peneliti untuk mengumpulkan data melalui wawancara mendalam, analisis dokumen historis, 

atau observasi langsung untuk mengeksplorasi faktor-faktor kualitatif seperti nilai-nilai, sikap, 

dan pengalaman pribadi yang terkait dengan tokoh tersebut. 

Sementara itu, pendekatan kuantitatif dapat digunakan untuk mengukur dan 

menganalisis data yang lebih terukur secara numerik terkait dengan dampak pengajaran materi 

kepahlawanan Christoffel Binti pada siswa kelas XI MIPA 8 di SMA Negeri 2 Palangka Raya. Ini 

dapat mencakup survei dengan pertanyaan tertutup untuk mengevaluasi dan menentukan 

tingkat pengetahuan siswa sebelum dan sesudah pembelajaran, atau analisis statistik untuk 

mengevaluasi efektivitas pengajaran terkait dengan pemahaman siswa tentang materi 

kepahlawanan. 

Menggunakan metode gabungan kualitatif dan kuantitatif, penelitian ini dapat 

memberikan pemahaman yang lebih terperinci dan mendalam tentang bagaimana kontribusi 

Christoffel Binti sebagai tokoh pejuang daerah serta efektivitas pengajaran materi kepahlawanan 

pada siswa kelas XI MIPA 8 di SMA Negeri 2 Palangka Raya. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Analisis Tokoh Christoffel Binti Sebagai Pejuang Daerah Kalimantan Tengah 

Berdasarkan kajian historis terhadap sumber-sumber yang tersedia, Christoffel Binti 

merupakan salah satu tokoh pejuang daerah Kalimantan Tengah yang berperan penting dalam 

perjuangan mempertahankan kemerdekaan Indonesia. Sulistyorini (2007) mencatat bahwa 

Christoffel Binti merupakan Pimpinan Komandan Sektor V GRRI Rongan-Manuhing dengan 
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pangkat Kapten 1. Peran ini menunjukkan bahwa beliau memiliki tanggung jawab strategis 

dalam mengoordinasikan pasukan dan operasi perjuangan di wilayah Rongan-Manuhing. 

Perjuangan Christoffel Binti diwujudkan melalui upaya heroik untuk melindungi 

kepentingan rakyat dan memperjuangkan hak-haknya. Kontribusi beliau terhadap daerah 

Kalimantan Tengah tidak kalah menonjol dibandingkan tokoh-tokoh yang telah berstatus 

Pahlawan Nasional. Namun, perjuangan beliau belum banyak dikenal oleh masyarakat, 

terutama generasi muda, karena minimnya penelitian dan dokumentasi tentang tokoh lokal 

tersebut (Widyastuti & Wijayanti, 2020). Kondisi ini menunjukkan adanya kesenjangan antara 

besarnya jasa seorang tokoh daerah dan minimnya pengakuan yang diterimanya. 

Dari kisah perjuangan Christoffel Binti, terdapat beberapa nilai kepahlawanan yang 

dapat diinternalisasikan kepada siswa, seperti keberanian dalam menghadapi penjajah, 

pengabdian kepada rakyat, kecintaan terhadap tanah air, dan tanggung jawab sebagai 

pemimpin. Nilai-nilai ini sejalan dengan konsep pendidikan karakter yang menekankan 

internalisasi nilai melalui keteladanan tokoh (Suyadi & Kartika, 2021; Nugraha, 2019). Dengan 

demikian, kisah Christoffel Binti bukan sekadar catatan sejarah, melainkan juga sumber 

pembelajaran karakter yang relevan bagi siswa. 

Kisah Christoffel Binti relevan dijadikan bahan ajar sejarah materi kepahlawanan karena 

berasal dari konteks lokal Kalimantan Tengah yang dekat dengan siswa, memuat nilai-nilai 

kepahlawanan yang dapat diinternalisasikan, serta dapat menjadi jembatan antara sejarah 

nasional dan sejarah lokal. Hal ini sejalan dengan konsep pembelajaran kontekstual yang 

menghubungkan materi pembelajaran dengan pengalaman nyata siswa (Setyawan & Haryanto, 

2020). Dengan demikian, integrasi tokoh Christoffel Binti ke dalam bahan ajar tidak hanya 

memperkaya materi sejarah, tetapi juga memperkuat relevansi pembelajaran bagi siswa. 

 

Hasil Uji Validitas dan Reabilitas 

Dari data deskripsi angket pada bagian sebelumnya, diketahui bahwa jumlah responden 

sebanyak 42 siswa dan jumlah butir pernyataan angket sebanyak 20 butir. Berikut adalah hasil 

perhitungan uji validitas menggunakan formula product moment Pearson berbasis program Ms. 

Excel, sebagaimana terlampir pada Tabel 1. Tolak ukur instrumen dinyatakan valid jika r hitung 

> r tabel dan tingkat signifikansi uji dua arah 0,05. 

Tabel 1. Rekap Hasil Uji Validitas dengan Ms. Excel 
No. Butir Angket R Hitung R Tabel Keterangan Varians 

X1 0,63 0,304 Valid 0,172 
X2 0,61 0,304 Valid 0,198 
X3 0,66 0,304 Valid 0,219 
X4 0,58 0,304 Valid 0,219 
X5 0,77 0,304 Valid 0,172 
X6 0,58 0,304 Valid 0,209 
X7 0,63 0,304 Valid 0,254 
X8 0,69 0,304 Valid 0,247 
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X9 0,64 0,304 Valid 0,251 
X10 0,71 0,304 Valid 0,235 
X11 0,75 0,304 Valid 0,242 
X12 0,67 0,304 Valid 0,228 
X13 0,71 0,304 Valid 0,235 
X14 0,67 0,304 Valid 0,219 

X15 0,71 0,304 Valid 0,251 
X16 0,71 0,304 Valid 0,228 
X17 0,58 0,304 Valid 0,242 
X18 0,66 0,304 Valid 0,228 
X19 0,62 0,304 Valid 0,219 
X20 0,55 0,304 Valid 0,198 

 Total Varians 4,465 
Jumlah Varians 38,569 

Sumber: Data primer yang diolah oleh peneliti menggunakan Ms. Excel. 

Melihat dari data tabel di atas, kesimpulan dari 20 butir pernyataan angket yang 

digunakan dalam pretest valid dan dapat dilanjutkan untuk pengambilan data angket posttest. 

Setelah uji validitas, langkah selanjutnya adalah dilakukannya uji reliabilitas instrumen. Formula 

Alpha Cronbach's berbasis Ms. Excel digunakan untuk menguji kereliabilitasan instrumen angket. 

Tolak ukur reliabilitas instrumen bisa dilihat pada Tabel 2 sebagai berikut (Astuti dkk., 2023): 

Tabel 2. Tolak Ukur Reliabilitas Instrumen 

 
Sumber: Diolah oleh peneliti berdasarkan Astuti et al. (2023). 

Dari bantuan Tabel 2, perhitungan menunjukkan hasil nilai Cronbach's Alpha = 0,931 > R 

tabel = 0,70 dan instrumen dalam korelasi cukup baik. Dikarenakan nilai Cronbach's Alpha > R 

tabel, dengan demikian instrumen dinyatakan memenuhi validitas empiris, yakni uji validitas 

dan reliabilitas. 

Tabel 3. Kriteria Pengujian Reliabilitas 

Kriteria Pengujian: 
Nilai Acuan Nilai Cronbach's Alpha Kesimpulan 

0,70 0,931 Reliabel 

Sumber: Data primer yang diolah oleh peneliti. 

Tabel 4. Dasar Pengambilan Keputusan 

Dasar Pengambilan Keputusan: 

Jika Nilai Cronbach's Alpha >0,70 Maka Berkesimpulan Reliabel 
Jika Nilai Cronbach's Alpha <0,70 Maka Berkesimpulan Tidak Reliabel 

Sumber: Data primer yang diolah oleh peneliti. 
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Tabel 3 merupakan ringkasan dari hasil uji reliabilitas setelah uji validitas sebelumnya 

dilakukan. Nilai Cronbach's Alpha sebesar 0,931, yang berarti lebih besar (>) dari nilai acuan 0,70. 

Oleh karena itu, 20 butir pernyataan angket yang digunakan pada pretest dinyatakan reliabel 

sesuai dengan dasar pengambilan keputusan pada Tabel 4. 

 

Presentase Hasil Angket 

Tabel 5. Rekap Skor Jawaban Siswa 

No. Nama Pre-test 
Post-
test 

Jumlah Skor Pre-test 
Jumlah Skor 

Post-test 

1 Adelia Marza 4 16 56 94 
2 Adelya Yoanda Grace 20 8 60 92 
3 Ananda Rully Maulana R 5 15 55 100 
4 Andreas Clein Jatmika 11 9 49 92 
5 Annisa Nur Fitnah 5 15 55 91 
6 Arianti 9 11 51 93 
7 Aurelya Corsicca Septiana 20 20 60 80 
8 Borneo Awalsyawal. P. Y 1 19 59 93 
9 Claudia Orchid Victory B.B 20 20 40 100 
10 Fajar 8 12 52 83 
11 Fatimah 1 19 59 92 
12 Firdha Amelia Nazila 19 1 41 99 
13 Gabriel Valent Pratama 6 14 54 88 
14 Gloryan Rafael Christiano 5 15 55 94 
15 I Gede Surya Aksara k 8 12 52 100 
16 Imanuel Stevan 20 11 60 89 
17 Jesica Dwi Ayunita.S 17 3 43 91 
18 Jonathan Euquarel. P 3 17 57 81 
20 Lisfia Rendy Clarista 8 12 52 100 
21 Made Jessy Andini 12 8 48 92 
22 Made Timothy Putra R.W.L 20 11 60 89 
23 Maria Keyzhia Putri B 10 10 50 91 
24 Meisa Dewi Riskita 1 19 59 84 
25 Meylanie Aulia 20 7 40 93 
26 Muhammad Sastani.B 9 11 51 90 
27 Nadine Natasya Putri 5 16 58 100 
28 Nadir Faiz Mizanur Kibria 5 15 55 86 
29 Nanda Destiyani 10 10 50 97 
30 Nathania Gloria Putri 20 11 60 99 
31 Novita Aldania 20 7 60 93 
32 Oberius Wan Geovani 20 20 40 80 
33 Raihan Hugo Handoyo. P 20 5 60 95 
35 Reidini Cecilia Bawi 10 6 50 94 
36 Samuel Putra Anugrah 4 5 56 95 
37 Sheeren Yunita Eka Putri 7 12 53 88 
38 Sherly Vilencia 5 8 55 92 
39 Shimon Alwin Somasi D. 20 20 40 100 
40 Sisilta Santabela 9 17 51 83 
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41 Sultan Hakim Wibowo 20 20 60 100 
42 William Stanford Eugene 4 13 56 87 
43 Yans Christian Putra 7 20 23 100 
44 Yopita Ner Aisya 20 15 60 85 
Keterangan Nilai 
Rata-Rata Persentase Skor Pretest 52,5% 
Rata-Rata Persentase Skor Posttest 92% 
Peningkatan Rata-Rata Persentase Skor 39,5% 

Sumber: Data primer yang diolah oleh peneliti. 

Seperti yang peneliti katakan sebelumnya bahwa pada Tabel 4, kita sudah bisa melihat 

peningkatan yang terjadi dari pretest ke posttest, hanya saja perlu perhitungan yang lebih detail 

lagi sehingga peneliti bisa menyimpulkan hasil yang lebih konkret. Seperti yang dilampirkan 

pada Tabel 4 di atas, setelah peneliti mendapat skor total setiap siswa, selanjutnya peneliti 

mencari rata-rata skor setiap siswa yang kemudian diubah ke dalam sebuah persentase total agar 

lebih mudah dipahami dan bisa mewakilkan keseluruhan siswa yang mengisi angket. 

Kesimpulan dari Tabel 5 adalah jumlah keseluruhan rata-rata persentase skor pretest para 

siswa sebesar 52,5%, dan setelah perlakuan berupa pengenalan bahan ajar Christoffel Binti, 

jumlah keseluruhan rata-rata persentase skor posttest para siswa menjadi 92%. Ini berarti terdapat 

peningkatan sebesar 39,5% dari pretest ke posttest. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN  

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis yang telah dilakukan, peneliti menyimpulkan 

bahwa penggunaan tokoh pejuang daerah Christoffel Binti sebagai bahan ajar sejarah untuk 

materi kepahlawanan pada siswa kelas XI MIPA 8 di SMA Negeri 2 Palangka Raya layak dan 

efektif. Kajian terhadap sumber historis yang tersedia menunjukkan bahwa Christoffel Binti 

merupakan Pimpinan Komandan Sektor V GRRI Rongan-Manuhing dengan pangkat Kapten 1 

(Sulistyorini, 2007). Beliau berjuang untuk melindungi kepentingan rakyat dan memperjuangkan 

hak-haknya, tetapi perjuangan beliau belum banyak dikenal oleh masyarakat, terutama generasi 

muda, karena minimnya penelitian dan dokumentasi tentang tokoh lokal tersebut (Widyastuti & 

Wijayanti, 2020). 

Kelayakan bahan ajar sejarah materi kepahlawanan berbasis tokoh Christoffel Binti 

didukung oleh hasil uji validitas yang menunjukkan bahwa seluruh 20 butir pernyataan angket 

dinyatakan valid dengan nilai r hitung lebih besar dari r tabel (0,304). Hasil uji reliabilitas juga 

menunjukkan nilai Cronbach's Alpha sebesar 0,931, yang berarti lebih besar dari nilai acuan 0,70. 

Dengan demikian, instrumen yang digunakan reliabel, dan bahan ajar yang dikembangkan layak 

digunakan dalam pembelajaran sejarah. 

Efektivitas penggunaan bahan ajar terhadap pemahaman siswa ditunjukkan oleh hasil 

analisis angket yang menunjukkan peningkatan sebesar 39,5%, yaitu dari rata-rata persentase 
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skor pretest 52,5% menjadi 92% pada posttest. Temuan ini menunjukkan bahwa bahan ajar tentang 

Christoffel Binti efektif dalam meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi kepahlawanan 

berdasarkan instrumen angket yang digunakan. 

Meskipun demikian, penelitian ini memiliki keterbatasan yang perlu diperhatikan. 

Instrumen yang digunakan terbatas pada angket tertutup, dan data kualitatif dari wawancara, 

observasi, serta analisis dokumen belum sepenuhnya dianalisis dan dilaporkan dalam artikel ini. 

Oleh karena itu, klaim tentang antusiasme siswa, inspirasi nilai kepahlawanan, dan dukungan 

guru serta ahli sejarah lokal belum dapat diverifikasi dari data yang tersedia. Penelitian 

selanjutnya disarankan untuk melengkapi analisis kualitatif agar gambaran tentang efektivitas 

bahan ajar menjadi lebih menyeluruh. 

 

Saran  

Berdasarkan temuan dan keterbatasan dari penelitian ini, berikut beberapa saran untuk 

penelitian dan praktik di masa depan : 

Penelitian lebih lanjut dengan subjek penelitian yang lebih besar dan beragam  diperlukan  

untuk  mengkonfirmasi  lebih  temuan  ini  dan  memastikan generalisasi hasil. Penelitian juga 

dapat mencakup analisis jangka panjang tentang bagaimana dampak penggunaan tokoh lokal 

dalam bahan ajar sejarah. 

Guru-guru dan pengembang kurikulum disarankan untuk terus mengembangkan dan 

mengintegrasikan bahan ajar yang mencakup tokoh- tokoh lokal lainnya. Hal ini dapat 

meningkatkan relevansi dan daya tarik pelajaran sejarah bagi siswa juga sebagai bentuk 

menghargai perjuangan- perjuangan para pahlawan di masa lampau.. 

Pelatihan bagi guru tentang bagaimana cara menggunakan tokoh-tokoh lokal atau 

pejuang daerah dalam pengajaran sejarah agar membantu meningkatkan efektivitas pengajaran 

dan keterlibatan siswa. Guru perlu dibekali dengan strategi dan alat yang tepat untuk 

mengintegrasikan bahan ajar ini ke dalam kurikulum mereka. 

Dengan demikian, penelitian ini memberikan wawasan berharga tentang potensi 

penggunaan tokoh pejuang daerah Christoffel Binti sebagai bahan ajar sejarah dan memberikan 

dasar untuk pengembangan lebih lanjut dalam pendidikan sejarah yang lebih kontekstual dan 

relevan. 
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